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ABSTRAK

Penggunaan Senayan Library Management System (SLiMS) perlu dilakukan
analisis yang tujuannya untuk mengukur dan meningkatkan ketergunaan sistem,
dengan menggunakan model usability yang berfokus pada lima variabel yaitu:
learnability, effeciency, memorability, error, dan satisfaction. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada 98 responden terdiri dari pustakawan, dosen, dan mahasiswa-mahasiswi di
lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. Hasil dari
penelitian ini menghasilkan tingkat ketergunaan pada SLiIMS dengan rata-rata
nilai empat yang artinya mencapai nilai tingkat baik dan mudah dimengerti oleh
pengguna. Dari hasil penelitian ini sebagai masukan bagi penyedia layanan dan
pihak pengembang website khususnya untuk SLiMS dikaitkan dengan lima
variabel yang masih ada dan harus terus ditingkatkan lagi terutama dalam
sosialisasi tentang website yang telah diterapkan karena sebuah penerimaan yang
baik, maka akan semakin menunjang kesuksesan pelayanan ada di dalam
Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang yang dapat diterima dan bermanfaat
bagi user.

Kata Kunci: Usability, SLIMS, Perpustakaan.
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ABSTRACT

The use of Senayan Library Management System (SLiMS) needs to be analyzed
with objectives to measure and improve the usability of the system, using a
usability model that focuses on five variables: learnability, effeciency,
memorability, error, and satisfaction. The data in this study were collected by
using questionnaires distributed to 98 respondents consisting of librarians,
lecturers, and students in the State Islamic University (UIN) Raden Fatah
Palembang. The results of this study resulted in the level of usability in SLiMS
with an average of four values which means to reach a good level of value and
easily understood by the user. From the results of this study as input for service
providers and website developers, especially for SLiMS associated with five
variables that still exist and must be improved again especially in the
socialization of the website that has been applied for a good acceptance, it will
increasingly support the success of the service in in UIN Raden Fatah Palembang
Library that can be accepted and useful for user.

Keywords: Usability, SLiMS, Library
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat telah membawa
dunia memasuki era baru khususnya dibidang informasi dan bahkan lebih cepat
dari yang pernah dibayangkan sebelumnya, untuk bersaing dalam kecanggihan
teknologi informasi sebuah perusahaan harus memiliki produk atau ciri khas yang
berupa website atau sistem informasi yang tujuannya untuk menunjang visi,
maupun misi perusahaan atau organisasi. Di website, ketergunaan adalah syarat
mutlak untuk dapat bersaing dalam bidang teknologi informasi, jika situs web
sulit digunakan pengguna, beranda website gagal menyatakan apa Yyang
ditawarkan perusahaan, dan informasi situs website sulit dibaca atau tidak bisa
menjawab kebutuhan yang di cari pengguna, pengguna akan lari meninggalkan
website perusahaan tersebut, inilah yang menjadi faktor penghambat dalam
persaingan teknologi informasi perlunya pengujian ketergunaan untuk menjawab
semua hambatan yang ditemui pengguna website tersebut. (Nielsen:2012)

Analisis merupakan tahapan awal dalam pengembangan sistem dan
merupakan tahap fundamental yang sangat menentukan kualitas sistem informasi
yang dikembangkan. Analisis sistem adalah teknik pemecahan masalah yang
menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempelajari seberapa bagus
bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk mencapai tujuan
mereka. Analisis sistem merupakan tahapan paling awal dari pengembangan
sistem yang menjadi fondasi dalam menentukan keberhasilan sistem informasi
yang dihasilkan nantinya.

Dalam pengembangan suatu software salah satu faktor penentu
keberhasilan adalah faktor usability atau ketergunaan. Pada pengembangan
produk jarang dilakukan pengujian terhadap sistem dari segi usability, hal ini
dikarenakan banyak yang menganggap faktor usability bukan masalah utama
dalam manajemen pengembangan produk. Perlunya mengukur ketergunaan suatu

produk adalah untuk mengetahui seberapa mudah website  digunakan,



sebagaimana pengguna bisa mempelajari, menggunakan produk dan mengukur
kepuasan pengguna. Tujuan keseluruhan dari pegujian ketergunaan adalah untuk
menjamin terciptanya produk yang berguna atau bermanfaat bagi pengguna.

Beberapa model telah dibangun untuk menganalisis dan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi ketergunaan suatu produk diantaranya model
WebQual, Model web customer satisfaction, dan Model Usability Testing.
WebQual 4.0 terdiri atas usability, informasi dan interaksi layanan, Model web
costomer satisfaction meliputi understandability, reliability, usefulnes, akses,
usability, navigasi, dan model Usability Testing terdiri atas Learnabilty,
Effeciency, memorability, Error, dan Satisfaction.

Usability adalah atribut kualitas yang menilai betapa mudahnya user
interface yang digunakan. Kata "ketergunaan™ juga mengacu pada metode untuk
meningkatkan kemudahan penggunaan selama proses desain dari situs web
Senayan Library Management System (SLiMS). Metode Usability Testing lebih
menekankan kepada ketergunaan produk.

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah (UIN) saat ini
menggunakan website SLIMS untuk meningkatkan layanan yang sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi. Sebelum SLIMS diterapkan di perpustakaan
UIN Raden Fatah sebelumnya menggunakan software Cerah Informasi Pustaka
(CIP) pada tahun 2004 namun baru digunakan untuk inventarisasi data buku dan
anggota perpustakaan belum ke layanannya jadi dalam pencarian buku di
perpustakaan masih manual dengan mencari buku di rak sesuai dengan kriteria
buku yang akan di cari, pada tahun 2015 diputuskan untuk migrasi dari program
CIP ke program SLiMS. Dalam penerapan, SLiIMS merupakan perangkat lunak
sistem manajemen yang gunaya untuk membantu dalam pencarian sederhana
yaitu menampilkan informasi lengkap tentang koleksi buku di perpustakaan,
berita-berita yang ada di perpustakaan, informasi di perpustakaan, lokasi
perpustakaan, area anggota, area pustakawan, halaman login pustakawan, dan
tentang SLIMS itu sendiri. Masalah tingkat ketergunaan sangat penting karena
berhubungan dengan misi yang ditetapkan dan diinginkan oleh perpustakaan UIN

Raden Fatah Palembang.



Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk sikripsi, yang berjudul
“Analisis Senayan Library Management System dengan Metode Usability
Testing pada Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Berapa besar tingkat ketergunaan dalam SLiMS pada Perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang?
2. Bagaimana cara meningkatkan ketergunaan SLiIMS di Perpustakaan UIN

Raden Fatah Palembang?

1.3 Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak meluas, terarah dan sesuai dengan yang
diharapkan, maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini. Penelitian
yang dilakukan berfokus pada:
1. Penelitian akan berfokus pada variabel usability untuk menganalisis
ketergunaan pada website SLIMS
2. Penyedia layanan: bagian IT Perpustakaan UIN Raden Fatah
3. Pengguna sistem: pustakawan, dosen dan mahasiswa
4. Metode Usability Testing sebagai metode untuk menganalisis ketergunaan
website SLIMS

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Meningkatkan ketergunaan website SLIMS di Perpustakaan UIN Raden Fatah
Palembang
2. Untuk mengukur ketergunaan website SLIMS di Perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil analisis pengkuran diharapkan dapat memberikan masukan kepada
penyedia layanan dan pihak pengembang website, memberikan hasil ukuran
tingkat ketergunaan dari segi aspek usability website dan memberikan
rekomendasi sebagai panduan dalam bentuk dokumen untuk peningkatan kualitas

website SLiIMS dari aspek usability.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Ayat Al-Quran Yang Berkaitan Dengan Penelitian
Firman Allah yang berkaitan dengan penelitian yang tetuang dalam (QS.

Al-Imran: 186). Seperti yang dapat dilihat dalam ayat Al-quran berikut:
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Artinya : “Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan
dirimu. Dan (juga) kamu benar-benar akan mendengar dari orang-orang
yang diberi al-Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang
mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati.
Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu
termasuk urusan yang patut diutamakan” (QS. Al-Imran: 186).

Dalam ayat ini Allah menerangkan sunnatullah yang berlaku bagi
para pengikut kebenaran yaitu bagi orang-orang beriman, bahwa mereka
akan diuji dengan berbagai ujian. Tujuannya adalah untuk memperlihatkan
siapa yang benar-benar beriman dan tabah dalam menghadapi ujian tersebut.
Sehingga mereka berhak mendapatkan balasan dari Allah.

Dalam Al-Quran surat Al-Insyirah Allah telah menjelaskan tentang
kemudahan bagi setiap makhlukNya. Seperti yang dapat dilihat dalam ayat
Al-quran berikut:
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Artinya :
“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu, dan Kami telah
menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu, Dan
kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, karena sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, Maka apabia kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan Hanya kepada Tuhanmulah

hendaknya kamu berharap.

Pada ayat diatas menjelaskan tentang penegasan tentang nikmat-nikmat
Allah SWT yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW, dan pernyataan Allah
bahwa disamping kesukaran ada kemudahan karena itu diperintahkan kepada Nabi
agar tetap melakukan amal-amal saleh dan bertawakal kepada-Nya.

Di dalam konteks pengujian ketergunaan dua surat Al-quran diatas sangat
berkaitan dengan judul penelitian yaitu analisa Senayan Library Management
System dengan metode Usability Testing seperti yang dijelaskan dalam Qs. Al-
Imran ayat 186 tentang bagaimana metode Usability Testing menguji atau
mengevaluasi produk yang berupa aplikasi atau website, dan dalam Qs. Al
Insyirah menjelaskan sangat berkaitan dengan dasar ukuran dalam metode
penelitian yaitu learnability maksud dari learnability tersebut adalah produk yang

berupa aplikasi atau website yang mudah dipelajari dan digunakan bagi pengguna.



2.2 Teori Yang Berhubungan Dengan Penelitian

2.2.1 Usability (Ketergunaan)

Dalam Ranius 2014, menurut Badre (2002:229) memberikan definisi
usability testing atau uji ketergunaan sebagai berikut, “Usability testing has
traditionally meant testing for efficiency, ease of learning, and the ability to
remember how to perform interactive tasks without difficulty or errors.”
Dengan perkataan lain, uji ketergunaan adalah mengukur efisiensi,
kemudahan dipelajari, dan kemampuan untuk mengingat bagaimana
berinteraksi tanpa kesulitan atau kesalahan. Dalam Suparmo (2007:51),
menurut Nielsen (2000:388), usability testing adalah suatu attribut untuk
menilai seberapa mudah interface website digunakan.

Terdapat berbagai definisi usability pada berbagai sumber baik
secara perorangan maupun lembaga. Beberapa definisi usability yang

dikemukakan adalah sebagai berikut :

1. Dalam Sarja (2016), Nielsen mengemukakan kebergunaan adalah atribut

kualitas yang menunjukkan seberapa mudah suatu antarmuka digunakan.
2. Dalam Sarja (2016), (ISO 9241-11:1998) mengemukakan Usability sebagai

tingkat dimana produk bisa digunakan oleh pengguna tertentu untuk mencapai

tujuannya dengan lebih efektif, efisien, dan memuaskan dalam ruang lingkup

penggunanya.
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(Sumber:Nielsen:1993:25)
Gambar 2.1 Model Dasar Usability

Jakob Nielsen dikenal sebagai maha guru uji ketergunaan. la menegaskan

satu bahwa 5 komponen untuk mengukur usability yaitu:




1. Learnability, menjelaskan tingkat kemudahan pengguna untuk memenuhi task-
task dasar ketika pertama kali mereka melihat atau menggunakan hasil
perancangan.

2. Efficiency, menjelaskan tingkat kecepatan pengguna dalam menyelesaikan task-
task setelah mereka mempelajari hasil perancangan.

3. Memorability, menjelaskan tingkat kemudahan pengguna dalam menggunakan
rancangan dengan baik, setelah beberapa lama tidak menggunakannya.

4. Errors, menjelaskan jumlah error yang dilakukan oleh pengguna, tingkat
kebosanan terhadap error dan cara memperbaiki error.

5. Satisfaction, menjelaskan tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan

rancangan

2.2.2 Usability Testing

Usability testing (Uji Ketergunaan) merupakan salah cara untuk
mengevaluasi suatu produk atau layanan yang diujikan kepada target pengguna
yang sesuai. (Ersa:2015) Dalam Ersa (2015), Menurut Liu (2008), usability
testing didefinisikan sebagai sebuah tahapan penelitian dengan memberikan
serangkaian task terkait antarmuka kepada pengguna asli suatu sistem.

Jumlah pengguna yang disarankan untuk melakukan usability testing
cukup beragam. Nielsen (2015) berpendapat bahwa lima pengguna cukup untuk
mendapatkan permasalahan desain sebuah sistem. Pengidentifikasian masalah
yang dilakukan lebih dari lima pengguna hanya akan mengulang masalah yang
sama (Nielsen:2012). Sementara itu, untuk mengukur indikator dari tiap usability
metrics atau indikator dalam usability, Jeff Sauro (2015) menyarankan untuk
menggunakan 20 pengguna demi mendapatkan hasil akhir yang baik.

Suatu usability testing diperlukan adanya task skenario. Task scenario
mendeskripsikan cerita dan konteks dengan alasan mengapa pengguna tertentu
atau suatu kelompok tertentu datang berkunjung pada suatu website
(Usability.gov) Task dipilih berdasarkan halaman umum yang sering digunakan
pada website SLiMS.



2.2.3 Tahapan Uji Ketergunaan

Dalam Suparmo (2007) di tuliskan bahwa Buur dan Sung (1999)

mengemukakan tahapan dalam melakukan uji ketergunaan. Tahapan yang

dikemukakan adalah sebagai berikut:

1.

Planning a usability test, merupakan faktor yang penting karena faktor ini akan
menentukan keberhasilan uji ketergantungan. Di dalam perencanaan ini perlu
mencakup tujuan, permasalahan data responden, daftar soal, peralatan yang
akan digunakan, dan data yang harus dikumpulkan.

Selecting a representative sample and recruting participants, merupakan
elemen penting. Responden yang dipilih seharusnya disesuaikan dengan ciri

dan kondisi responden yang akan menggunakan situs ataupun sistem

3. Condocting the usability tes, yakin terhadap pelaksanaan uji tergantungan

Debriefing the participant, Debriefing dimaksudkan untuk menanyakan kepada
responden tentang semua yang telah dilakukan selama pengujian.
Analyzing the data of the usability tes, dimaksudkan sebagai pengelompokan
data sesuai dengan kategori data yang telah terkumpul.
Reporting the results anda making recommendations to improve the design and
effectivenes of the produst, pembuatan laporan uji ketergunaan hendaknya
memuat masalah dan usulan untuk memperbaikinya.

Tahapan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
Memilih Objek, langkah ini adalah proses penentuan objek yang akan diteliti
yaitu website SLIMS.
Memilih responden untuk pengisian kuisioner berdasarkan tingkatan pengguna
yang aktif, terampil dan awam.
Mempresentasikan tugas kepada responden, langkah ini adalah memberikan
penjelasan kepada responden bahwa yang diuji bukan responden tetapi objek
penelitian dan memberikan penjelasan bagaimana proses mengisikan kuisioner.
Memberikan tugas kepada responden, yaitu memberikan tugas-tugas dalam
kuisioner untuk dijawab oleh responden
Pengisian kuisioner dari responden, responden memberikan jawaban untuk

kuisioner yang diberikan sesuai dengan yang dialami oleh responden.



10

6. Analisa jawaban dari responden terhadap website dari segi jawaban responden

7. Dari evaluasi yang dilakukan akan mendapatkan informasi yang lengkap
mengenai kelebihan dan kekurangan website yang sekarang ini ada
mengunakan teknik usability testing.

8. Membuat laporan dari evaluasi dan memberikan rekomendasi.

2.3 Senayan Library Management Systems
SLIMS merupakan singkatan dari Senayan Library Management System
yang merupakan perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan (library
management system) sumber terbuka (open source) yang dilisensikan di bawah
GPL v3 Aplikasi ini pertama kali dikembangkan dan digunakan oleh
Perpustakaan Kementerian Pendidikan Nasional, Pusat Informasi dan Hubungan
Masyarakat, Kementerian Pendidikan Nasional. Aplikasi SLIMS dibangun
dengan menggunakan PHP (Hypertext Preproccessor), basis data MySQL, dan
web service Apache. Pada tahun 2009, SLIMSmendapat penghargaan tingkat
pertama dalam ajang INAICTA 2009 untuk kategori open source. Beberapa Fitur
SLiMS diantaranya:
1. Online Public Access Catalog (OPAC)
2. Thumbnail berguna untuk menampilkan sampul buku.
3. Mode penelusuran tersedia untuk yang sederhana (Simple Search) dan tingkat
lanjut (Advanced Search)
4. Detail record juga tersedia format XML (Extensible Markup Language) untuk
kebutuhan web service.
5. Manajemen data bibliografi yang efisien
6. Manajemen masterfile untuk data referensial seperti GMD (General Material
Designation), tipe koleksi, penerbit, pengarang, lokasi, supplier.
7. Sirkulasi dengan fitur: transaksi peminjaman dan pengembalian, reservasi
koleksi, aturan peminjaman yang fleksibel, informasi keterlambatan dan denda.
8. Manajemen keanggotaan.

9. Inventarisasi koleksi buku (stocktaking)
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10. Menyediakan berbagai bahasa pengantar seperti Indonesia,lnggris, Spanyol,
Arab, Jerman

11. Member area untuk melihat koleksi sedang dipinjam oleh anggota.

12. Modul sistem dengan fitur: konfigurasi sistem global, manajemen modul,
manajemen staff perpustakaan dan grup, pengaturan hari libur, pembuatan

barcode otomatis,dan sistem pencadangan. (Baehaqi:2016)

2.4 Populasi dan Sampel
2.4.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek
penelitian, dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh kelompok
orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti.
Dengan kata lain populasi adalah himpunan keseluruhan objek yang
diteliti.(Thoifah,2016:14)

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subyek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau
objek itu.(Sugiyono,2016:80)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai populasi, penulis
menyimpulkan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan dari semua objek
yang akan dihitung.

2.4.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa

yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
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populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili) (Sugiyono,2016:81).

Teknik sampling berguna agar dapat mewakili populasi sehingga
kesimpulan terhadap populasi dapat dipertanggung jawabkan, lebih teliti
yang sedikit daripada yang banyak, menghemat waktu, tenaga, biaya,dll
(Sundayana, 2015:24). Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli, maka
penulis menyimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang akan
dihitung.

Dalam analisis yang dilakukan terhadap situs website SLIMS pada
perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang menggunakan usability testing.
Diperlukan sampel dari sebuah populasi. Dalam Husin menurut Rahayu (2005:60)
mendefinisikan bahwa: “Secara umum populasi dapat didefinisikan sebagai
sekumpulan data yang mengidentifikasi suatu fenomena”. Sampel yang diambil
dari populasi adalah pengguna yang nantinya akan dijadikan responden dalam

usability testing.

2.5 Teknik Pengambilan Sampel

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
maka digunkan teknik sampling:
2.5.1 Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. (Sugiyono,2016:82)

Dalam probabilistic sampling, peneliti memilih individu yang
memberi peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel yang representatif dari populasi.(Riadi, 2016:35)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai probability
sampling, penulis menyimpulkan bahwa probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel yang representatif dari

populasi.
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2.5.2 Simple Random Sampling

Simple Random Sampling merupakan teknik sampling yang
digunakan untuk pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Dikatakatan simple f (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu.(Sugiyono,2016:82)

Menurut Suharsimi  Arikunto dalam Iredho Fani Reza, simple
random sampling diberi nama demikian karena di dalam pengambilan
sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam populasi sehingga
semua objek dianggap sama. Peneliti memberi hak yang sama kepada
subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Oleh karena
hak setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin
mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan
sampel.(Reza,2016:57)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai simple random
sampling, penulis menyimpulkan bahwa simple random sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel di
dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di
dalam populasi sehingga semua dianggap sama. Peneliti memberi hak yang
sam kepada subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.
2.5.3 Menentukan Ukuran Sampel

Jumlah anggota sampel yang paling tepat digunakan dalam
penelitian bergantung pada tingkat Kketelitian atau kesalahan yang
dikehendaki. Tingkat ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki sering
tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia. Makin besar
tingkat kesalahan maka akan semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan,
dan sebaliknya, makin kecil tingkat kesalahan, akan semakin besar jumlah

anggota sampel yang diperlukan sebagai sumber data.(Thoifah,2016:16)
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Pada tahun 1960, Slovin memperkenalkan rumus untuk menentukan
ukuran minimal sampel dari sebuah populasi. Menurut setiawan (2007)
dalam Edi Riadi, rumus Slovin ini dapat dipakai untuk menentukan ukuran
sampel, hanya jika penelitian bertujuan untuk yang menduga proporsi
populasi. Asumsi tingkat keandalan 95%, sehingga o=0,05. Asumsi
keragaman populasi yang dimasukkan dalam perhitungan adalah p.q dimana
p=0,5 karena q=1-p maka g=0,5. Nilai galat pendugaan atau taraf signifikasi
(d) didasarkan atas pertimbangan peneliti artinya boleh dipilih apakah 0,1
(10%) atau 0,05 (5%). (Riadi,2016:41) Dengan demikian rumus Slovin

adalah:

S=N/N.e*+1

Gambar 2.2 Rumus Slovin
Keterangan:
S= Ukuran sampel
N= Ukuran Populasi
e= Taraf Signifikasi (10%).

2.6 Skala Pengukuran
Skala likert digunakan untuk mengukur respon subjek ke dalam 5 poin
atau 7 poin skala dengan interval yang sama. Dengan demikian tipe data yang
digunakan adalah tipe interval. (Jogiyanto, 2008:131)

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. (Sugiyono,2016:93)

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena
tertentu. Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan

positif dan pernyataan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5,4,3,2, dan 1,
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sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor 1,2,3,4 dan 5. Bentuk
jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi
dijabarkan menjadi indikator, dan dari indikator dijabarkan menjadi sub-
indikator yang dapat diukur. Akhirnya sub-indikator dapat dijadikan tolak
ukur untuk membuat suatu pertanyaan/peryataan yang perlu dijawab oleh
responden.(Siregar,2013:25)

Skala yang sering dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah skala
ordinal atau sering disebut skala likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat
preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Ukuran Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Cukup Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju

(Sumber:Toifah,2016:40)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai skala likert,
penulis menyimpulkan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
tertentu dan memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5,4,3,2, dan 1, sedangkan

untuk pernytaan negatif diberi skor 1,2,3,4 dan 5.

2.7 Skala Interval

Interval atau lebar kelas adalah sama untuk setiap kelas. Sebenarnya,
pemilihan interval kelas dan jumlah atau banyaknya kelas tidak independen.
Semakin banyak jumlah kelas berarti semakin kecil interval kelas dan

sebaliknya.
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Pada umumnya, untuk menetukan besarnya kelas (panjang interval)

digunakan rumus:

C= Xmaks'Xmin
Kk

Gambar 2.3 Rumus menentukan besarnya kelas

5—1_4_08
5 5
Skala Interval Keterangan
1-1,80 Sangat Tidak Baik
1,81-2,61 Kurang Baik
2,62 - 3,42 Cukup Baik
3,43 4,23 Baik
4,24 — 5,04 Sangat Baik

2.8 Teknik Analisis Data
2.8.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu Kkuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Validitas ingin mengukur apakah pertanyaan kuesioner
yang kita buat sudah betul-betul dapat mengukur yang hendak Kita ukur.
(Ghozali, 2013:52) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan atau kesahaan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat (Sundayana, 2015:59).

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu
item yang akan digunakan sebagai instrument penelitian dapat mengkukur

objek yang ingin diukur (Alhamdu, 2016:45). Pengujian validitas dilakukan
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melalui analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor
total merupakan jumlah tiap skor item menggunakan metode rumus sebagai
berikut :

NY x¥(3 X)(3¥)

\!: .\’Z -Y: — Z_\' ).: :.\YZ Y: -‘ Z}’ ): :

(Sumber : Alhamdu, 2016:45)
Gambar 2.3 Rumus uji validitas

Keterangan:
ry = koefisien korelasi anatara variabel X dan Y
N = jumlah responden

¥X  =jumlah skor butir soal

XY = jumlah skor total soal

¥X? = jumlah skor kuadrat butir soal

YY? = jumlah skor total kuadrat butir soal

nilai rmitung dicocokkan dengan rwaper product moment pada taraf 1%.

Jika rnitung lebih besar dari raner 1%. Maka butir soal tersebut valid
Berdasarkan definisi menurut para ahli, maka penulis menyimpulkan

bahwa uji validitas adalah alat ukur terhadap kuesioner. Untuk mengetahui

apakah pertanyaan yang dibuat valid atau tidak.

2.8.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sekaran (2003) dalam buku Jogiyanto Reliabilitas (reliability)
suatu pengukur menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu
instrument yang mengukur suatu konsep dan berguna untuk mengakses
“kebaikan” dari suatu pengukur.(Jogiyanto,2008:164)

Menurut Ghiselli et al (1981) dalam buku Jogiyanto mendefinisikan
reliabilitas suatu pengukur sebagai seberapa besar variasi tidak sistematik
dari penjelasan kuantitatif fari karakteristik-karakteristik suatu individu jika
individu yang sama diukur beberapa kali. (Jogiyanto,2008:164)

Dari definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas

menunjukan akurasi dan ketepatan dari pengukurnya. Reliabilitas
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berhubungan dengan konsistensi dari pengukur. suatu pengukuran dapat
dikatakan reliable (dapat diandalkan) jika dapat dipercaya. supaya dapat
dipercaya, maka hasl dari pengukuran harus akurat dan konsisten. Dikatakan
konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh
hasil yang tidak berbeda. Sebaliknya, suatu pengukur yang valid yang
mengukur senyatanya belum tentu dapat diandalkan (reliabel) karena tidak
mengukur dengan konsisten.

Setelah dilakukan uji validitas atas pernyataan yang digunakan dalam
penelitian ini, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukan tingkat
ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok inividu, walaupun dilakukan
pada waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukan terhadap pernyataan yang
sudah valid. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik cronbach
alpha, karena nilai jawaban terdiri dari rentangan nilai dengan koefisien alpha
harus lebih besar.

Reliabilitas berarti dapat dipercaya” Artinya, instrumen dapat memberikan
hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan
konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga
terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.

1. Reliabilitas Skala.
Untuk mengukur reliabilitas skala atau kuosioner dapat digunakan rumus Alpha

Cronbach. Dapat dilihat pada Gambar 2.6 dibawah ini rumus alpha cronbach.

o ( n ;‘ r= Zs‘.: i

'\\ n— 1 ,:" l.\. Z S t JJ

(Sumber: Purwanto, 2002:193)
Gambar 2.4 Rumus alpha cronbach


http://devamelodica.com/cara-menghitung-uji-validitas-dan-uji-realibilitas-instrumen-skripsi-kuantitatif-dengan-spss/rumus/
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Keterangan:

ri= Reliabilitas instrumen
n= jumlah butir pertanyaan
si? = varians butir

s = varians total

2. Reliabilitas Tes
Untuk mengukur reliabilitas tes menggunakan rumus KR-20. Karena
skor tes bersifat dikotomi yaitu untuk jawaban benar diberi skor 1 dan

jawaban salah diberi skor 0.

2.9 Penelitian Terdahulu

Adapun Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penerapan Senayan
Library Management System dengan metode usability testing antara lain sebanyak
5 jurnal. Dalam penelitian ini, penulis mengacu kepada penelitian lain sebagai
referensi, salah satu penelitian yang sejenis yang dilakukan oleh Wahyu Hidayat,
A. Yani Radius, dan Usman Efendi (2014) dengan judul Penerapan Metode
Usability Testing Pada Evaluasi Situs Web Pemerintah Kota Prabumulih. Dalam
penelitian yang dilakukan ini diperoleh hasil yaitu persentase usability testing
untuk mengukur penggunaan website Pemerintah Kota Prabumulih. Learnability
sebesar 100 % pertanyaan mampu di jawab 0% pertanyaan tidak dapat terjawab
oleh responden, efficiency sebesar 66,66 % pertanyaan mampu di jawab 33,33%
pertanyaan tidak dapat terjawab oleh responden, memorability sebesar 58,33%
pertanyaan mampu di jawab 41,66% pertanyaan tidak dapat terjawab oleh
responden, error sebesar 100 % pertanyaan mampu di jawab 0% pertanyaan tidak
dapat terjawab oleh responden, satisfaction sebesar 53,33 pertanyaan mampu di
jawab 46,66% pertanyaan tidak dapat terjawab oleh responden. Jadi hasil
keseluruhaan jawaban responden sebesar 63,99 % pertanyaan mampu di jawab,

perseentase 34,65 % pertanyaan tidak dapat terjawab oleh responden, dari hasil
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tersebut dapat disimpulkan bahwa website Pemerintah Kota Prabumulih adalah
cukup baik.

Pada penelitian lain sebagai referensi salah satu peneltian sejenis seperti
yang dilakukan oleh Devi Ratna Sari, Nyimas Sopia, R.M Nasrul Halim D. (2017)
dengan judul Evaluasi penggunaan sistem informasi akademik Universtas Bina
Darma menggunakan metode Usability Testing. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: pada lernability setelah dilakukan
analisis data mendapatkan nilai 99,9 efficiency setelah dilakukan analisis data
mendapatkan nilai 56,63, memorability setelah dilakukan analisis data
mendapatkan nilai 81,05, errors setelah dilakukan analisis data mendapatkan nilai
44.55, satisfaction setelah dilakukan analisis data mendapatkan nilai 89,52, setelah
semua komponen dihitung maka didapatkan hasil 74,67, artinya website Sistem
Informasi Akademik Mahasiswa Universitas Bina Darma baik dan dimengerti oleh
user.

Penulis juga menemukan penelitian lain sebagai referensi salah satu peneltian
sejenis seperti yang dilakukan oleh Wimmie Handiwidjojo, Lussy Ernawati (2016)
dengan judul Pengukuran Tingkat Ketergunaan (Usability) Sistem Informasi
Keuangan pada Duta Wacana Internal Transaction (DUWIT). Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah Usability Testing melalui lima Kkriteria
ketergunaan (usability) Nielsen, yaitu: learnability, efficiency, memorability,
errors dan satisfaction. hasil berupa Sistem memiliki tingkat ketergunaan
(usability) baik (diatas rata-2 sekitar 72%) sehingga dapat dikatakan sistem
DUWIT sudah cukup userfriendly.

Penulis juga menemukan penelitian lain sebagai referensi yang dilakukan
oleh Eko Saputra, Zainal Mazalisa, Ria Andryani (2014) dengan judul Usability
Testing untuk mengukur penggunaan website inspektorat kota Palembang. Metode
yang dipakai dalam penelitian ini adalah Usability Testing diperoleh hasil yaitu
persentase usability testing untuk mengukur penggunaan website Inspektorat Kota
Palembang. Learnability sebesar 100 % pertanyaan mampu di jawab 0%
pertanyaan tidak dapat terjawab oleh responden, efficiency sebesar 66,66 %

pertanyaan mampu di jawab 33,33 % pertanyaan tidak dapat terjawab oleh
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responden, memorability sebesar 58,33 % pertanyaan mampu di jawab 41,66%
pertanyaan tidak dapat terjawab oleh responden, error sebesar 100 % pertanyaan
mampu di jawab 0% pertanyaan tidak dapat terjawab oleh responden, satisfaction
sebesar 53,33 pertanyaan mampu di jawab 46,66% pertanyaan tidak dapat terjawab
oleh responden. Jadi hasil keseluruhaan jawaban responden sebesar 75,67 %
pertanyaan mampu di jawab, perseentase 24,33 % pertanyaan tidak dapat terjawab
oleh responden, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa website Inspektorat
Kota Palembang baik.

Penelitian tentang Senayan Library Management System juga dilakukan
oleh Tsabit Rakhman, Ridi Ferdiana, Rudy Hartanto (2017) dengan judul
Pengembangan dn Evaluasi usability digita library pada perpustakaan Universitas
Janabadra. Metode yang digunakan dalam analisis ini menggunakan metode
pengembangan prototyping. hasil yang dilakukan terhadap penelitian adalah Hasil
yang diperoleh dari pengujian prototype digital library terkait kompatibilitas
browser sistem dapat berjalan dengan baik saat diuji dengan mengakses
menggunakan 4 browser yaitu firefox, chrome, safari, dan opera, sedangkan hasil
evaluasi menggunakan USE Questionnaire terhadap 38 responden menunjukkan
hasil pada kategori baik, dengan total nilai 6.248 dan rata-rata skor 208.

Berdasarkan beberapa referensi mengenai beberapa penelitian yang telah
dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya. Maka perbedaan yang dimiliki dan
diusulkan penulis yaitu Analisis Senayan Library Management System (SLiMS)
dengan metode usability testing Pada Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang,
adapun lima komponen yang akan di teliti yaitu: Learnability, Efficiency, Error,

Memorability, dan Satisfaction.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui. (Thoifah, 2016:155)

Beberapa ciri khas penelitian kuantitatif dapat dikemukakan melalui
cara membedakan dengan penelitian yang berpendekatan kualitatif, sebagai
berikut ini:

. Penelitian kuantitatif dilakukan untuk mengukur satu atau lebih variabel
penelitian.

. Penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji teori (retest) yang sudah ada
yang dipilih oleh peneliti sedangkan kualitatif menemukan konsep atau
hubungan antar konsep. Penelitian kuantitatif memfungsikan teori sebagai titik
tolak menemukan konsep (yang terdapat dalam teori tersebut) yang kemudian
dijadikan variabel.

. Penelitian kuantitatif lebih mengutamakan teknik pengumpulan data kusioner.

. Penelitian kuantitatif penyajian datanya berupa tabel distribusi pilihan jawaban
responden yang ditentukan oleh peneliti (berupa angka).

. Penelitian kuantitatif menggunakan perspektif etik, yakni data yang
dikumpulkan dibatasi atau ditentukan oleh peneliti dalam hal pilihan indicator
(atribut) variabel baik jumlah maupun jenisnya.

. Penelitian kuantitatif menggunakan definisi operasional karena hendak
mengukur variabel, karena definisi operasional pada dasarnya merupakan
petunjuk untuk mengukur variabel.

. Penelitian kuantitatif penentuan jumlah respondenya dengan persentase, rumus
atau tabel populasi-sampel.

. Penelitian kuantitatif instrument penelitianya berupa kuesioner atau angket.

22
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9. Penelitian kuantitatif analisis datanya dilakukan setelah data terkumpul
dengan menggunakan perhitungan data-data atau analisis statistik (Hamidi,
2010:27).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian adalah di Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang beralamat JI. Prof KH. Zainal Abidin Fikri
Km. 3,5 Palembang

3.3 Bahan Penelitian

Dalam penelitian ini bahan penelitian yang digunakan untuk
kemudian diolah menjadi acuan adalah:
. Senayan Library Management System sebagai objek yang diteliti.
. Perpustakaan sebagai pengelola dan pengembang SLiIMS Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang.
. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang sebagai
pemilik dari SLiMS.

. Mahasiswa/i, dosen dan pustakawan sebagai pengguna dari SLiMS.

3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Data Primer

Untuk mendapatkan data primer, peneliti mengumpulkan secara
langsung melalui teknik kuesioner (angket), interview (wawancara),
observasi di lingkungan Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.
. Kuesioner. Kuesioner adalah teknik pencarian data dengan melakukan survey
melalui pertanyaan. (Indrajani:2017) Kuesioner yang dilakukan pada penelitian
ini dilihat dari jumlah responden yang berjumlah 98 sampel dan dengan
cakupan wilayah yang luas yaitu Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang
peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data. Pada
metode ini kegiatan yang dilakukan adalah membuat beberapa pernyataan-

pernyataan untuk melakukan analisis ketergunaan website terhadap SLiMS
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UIN Raden Fatah Palembang. Sejumlah kuesioner disebarkan secara langsung
(offline) kepada para mahasiswa/i, dosen dan pustakawan Perpustakaan UIN
Raden Fatah Palembang.

2. Interview (Wawancara). Wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian (Lerbin,1992 dalam Hadi, 2007).
Metode ini digunakan untuk mencari informasi mengenai SLIMS UIN Raden
Fatah Palembang. Sebelum melakukan penyebaran kueisoner penulis
melakukan tanya jawab atau dialog secara langsung kepada Ibu
Nurmalina,S.Ag.,SS.,M.Hum selaku Kepala Perpustakaan UIN Raden Fatah
Palembang.

3. Observasi. Observasi adalah salah satu teknik pencarian data yang paling
efektif untuk pemahaman suatu sistem. (Indrajani:2017) Observasi dalam
penelitian ini adalah dengan mengamati secara langsung kejadian pada SLiMS

di Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.

3.4.2 Data Sekunder
Untuk mendapatkan data sekunder, peneliti mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan penelitian, hasil penelitian akan semakin kredibel karena
didukung foto-foto yang telah ada. Data sekunder yang digunakan seperti data
pengguna SLiIMS, dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis atau softcopy, foto-
foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses
penulisan. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung foto-foto

atau karya tulis yang telah ada.

3.5 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, variabel penelitian ini terdiri
variabel tunggal yaitu:

1. Learnability

2. Efficiency

3. Memorability



4. Error

5. Satisfaction

Secara lengkap, operasional variabel-variabel penelitian dapat dilihat pada

Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian

Variabel

Dimensi

Indikator

Ukuran

Learnability

Easy to
understand

website
dimengerti
bagaimana
penggunaannya
dan dapat
dimengerti
tujuan
informasi
diperoleh

dapat

atau
yang

Skala
Likert

Easy to look
for specific
information

pengguna dapat
memperoleh
informasi
wawasan
yang
oleh
website

atau
dari
disajikan
fitur

Skala
Likert

Easy to
identify
navigational
mechanism

pengguna dapat
mengidentifikasi
mekanisme
navigasi
fitur  —
website

setiap
fitur

Skala
Likert

Efficiency

Easy to reach

quickly

pengguna dapat
memperoleh
informasi
menuju
kebutuhan

dan
fitur

Skala
Likert

Easy to navigate

pengguna
menavigasi
pengetahuan pengguna
sendiri terhadap
penggunaan  website
melalui  penjelajahan
fitur dan konten.

dapat

Skala
Likert

Memorability

Easy to remember

pengguna dapat
mengingat

dengan mudah

Skala
Likert
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Variabel

Dimensi

Indikator

Ukuran

dalam
menjelajahi
setiap fitur

Easy to
reestablish

website  dapat
diakses  untuk
digunakan
kembali oleh
pengguna
dengan mudah

Skala
Likert

Error

Few number
of error
detections
detected

ditemukannya
sedikit error
detection  atau
kesalahan yang
terdeteksi pada
website saat
digunakan oleh
pengguna

Skala
Likert

Easy to fix

error detection yang
terdeteksi dapat
diperbaiki dengan
mudabh.

Skala
Likert

Satisfaction

System  pleasant
to use

website  dapat
memberikan
kesan
menyenangkan
untuk digunakan
oleh pengguna

Skala
Likert

Comfort to use

pengguna
merasa nyaman
saat
menggunakan
website

Skala
Likert
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Untuk menentukan nilai seberapa penting proses-proses yang ada dalam

pengelolaan sumber daya infrasturktur, hasil kuesioner diterjemahkan

terlebih dahulu dengan nilai-nilai:

Nilai 1 untuk sangat tidak setuju
Nilai 2 untuk tidak setuju

Nilai 3 untuk cukup setuju

Nilai 4 untuk setuju

Nilai 5 untuk sangat setuju
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data mengenai
Usability (learnability) SLiIMS, data mengenai Efficiency (Efesien)
SLIMS, data mengenai Memorability SLIMS, data mengenai Error, dan
data mengenai Satisfaction (Kepuasan). Tiap-tiap variabel penelitian
didefinisikan, dioperasionalkan dan diukur skalanya. Pengukuran yang
digunakan menghasilkan data dalam bentuk skala interval yang diterapkan

pada semua item pernyataan.

3.6 Tahapan Penelititan
Tahapan penelitian yang dituangkan dalam Gambar 3.1 dibawah ini,
menggambarkan proses penelitian yang akan dilakukan sekaligus
menggambarkan penelitian secara keseluruhan. Tahapan yang dilakukan
yaitu:

1. Tahap Perencanaan. Dalam tahap perencanaan ini ada tiga tahap yang
dilakukan peneliti untuk menganalisis ketergunaan SLiIMS yaitu dengan
merumuskan masalah terlebih dahulu, setelah merumuskan masalah tahap
selanjutnya yaitu membatasi permasalahan, setelah itu tahap terakhir dari tahap
perencanaan adalah dengan mentelaah dari penelitian sebelumnya mengenai
analisis ketergunaan.

2. Tahap Pengumpulan data. Pada Tahap pengumpulan data ada tiga tahap yang
perlu dilakukan yaitu dengan mengobservasi tempat penelitian di Perpustakaan
UIN Raden Fatah khususnya pada website SLiMS, tahap selanjutnya yaitu
dengan wawancara dengan mencari informasi lebih dalam mengenai objek
yang akan diteliti, tahap terahir dari tahap ini yaitu tahap pembuatan kuesioner
berdasarkan variabel dan inikator yang ada pada usability.

3. Tahap Pengolahan dan Analisa. Pada tahap pengolahan dan analisa ini terdapat
tahapan dalam usability yaitu dengan pengisian kuesioner yang ditujukan
kepada pengguna SLiIMS, setelah pengisian kuesioner tahap selanjutnya adalah
merekap hasil dari kuesioner tersebut berdasarkan skala likert.

4. Tahap Perbaikan dan Rekomendasi. Tahap ini tahap terakhir dari penelitian ini

yaitu setelah dilakukan perekapan kuesioner peneliti menarik kesimpulan dari
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hasil analisa usability setelah menyimpulkan peneliti memberikan rekomendasi
terhadap objek yang diteliti agar dalam pelayanan di dalam perpustakaan
menjadi lebih baik lagi. Berikut tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar
3.1 dibawabh ini



29

TAHAP PERENCANAAN

Rumusan
Masalah

Batasan
Masalah

Studi Literatur

TAHAP PENGUMPULAN DATA

Observasi

Wawancara

Kusioner

TAHAP PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Analisis Usability

Pengisian
Kuesioner

Analisa
Jawaban

TAHAP PERBAIKAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Saran

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

3.7 Populasi dan Sampel
3.7.1 Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah semua pengguna dari SLiMS yang

terdiri dari mahasiswa/i dosen, pustakawan dan umum di Perpustakaan

Universitas Islam Negeri

Raden Fatah Palembang dengan jumlah

mahasiswa/i 6215 orang, dosen sebanyak 209 orang, pustakwan 9 orang,

dan umum 1 orang dengan total populasi keseluruhan 6444 pengguna. Dapat
dilihat pada Gambar 3.2 berikut:
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Jumlah Populasi Mahasiswa
B Mhs. S1 Fak. Tarbiah dan Keguruan

B Mhs. S1 Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam
® Mhs. S1 Fak. Syariah
B Mhs. S1 Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam

B Mhs. Fak. Adab dan Humaniora 1%
® Mhs. S1 Fak. Dakwah dan Komunikasi 10/
Mhs. S1 Fak. llmu Sosial dan Politik 3% A/_O%

Mhs. S1 Fak. Sains dan Teknologi

Mhs Psikologi

Mhs. Pascasarjana ‘
W\

Gambar 3.2 Diagram pie populasi mahasiswa

Jumlah keseluruhan dosen Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang yang aktif tahun 20171 yaitu fakultas adab dan humaniora
sebanyak 12 dosen, fakultas dakwah dan komunikasi sebanyak 14 dosen,
fakultas psikologi sebanyak 4 dosen, fakultas syariah dan hukum sebanyak
25 dosen, fakultas tarbiyah dan keguruan sebanyak 147 dosen, fakultas
ushuluddin dan pemikiran islam sebanyak 12 dosen, dosen pascasarjana
sebanyak 5 dosen. (Sumber: Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang,2017) Dapat dilihat pada Gambar 3.3 berikut ini:

Jumlah Populasi Dosen Per Fakultas

M Fak. Adab dan Humaniora M Fak. Dakwah dan Komunikasi

m Fak. Psikologi M Fak. Syariah dan Hukum

M Fak. Tarbiah dan Keguruan ® ushuluddin dan Pemikiran Islam
Pascasarjana

6% 2% 6% - 6%

Gambar 3.3 Gambar pie Populasi Dosen per Fakultas
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Jumlah keselurahan Pustakawan dan umum pengguna SLIMS di
Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang yaitu pustakawan berjumlah 9
orang dan umum 1 orang. Dapat dilihat pada Gambar 3.4 berikut ini:

Jumlah Populasi Pustakawan dan
Umum

B Pustakawan B Umum

‘

Gambar 3.4 Gambar pie Populasi Pustakawan dan Umum

Adapun karakteristik yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mahasiswa/i, dosen dan pustakawan yang masih aktif tercatat di Perpustakaan
UIN Raden Fatah Palembang.

2. Mahasiswa/i, dosen, dan pustakawan yang berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan.

3. Mahasiswa/i, dosen dan pustakawan yang berumur mulai dari <20 tahun
sampai >45 tahun.

4. Pendidikan terakhir mahasiswa/i dan dosen dari SMA sampai S3.

5. Mahasiswa/i, dosen, dan pustakawan yang sehat secara jasmani dan rohani saat

pelaksanaan penelitian.

3.7.2 Sampel

Alasan perlu menggunakan sampel yaitu populasi sedemikian banyak
sehingga sulit untuk meneliti keseluruhan elemen, keterbatasan waktu, biaya
penelitian, dan sumber daya manusia, jika elemen populasi homogen, penelitian

terhadap seluruh elemen dalam populasi menjadi tidak masuk akal, penulis ingin
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mengetahui ketergunaan SLIMS di Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang,
peneliti mengambil beberapa sampel untuk mengambil kesimpulan mengenai
ketergunaan SLiMS dari beberapa sampel dalam populasi di Perpustakaan UIN
Raden Fatah Palembang.

Berdasarkan metode usability testing yang menekankan tingkat
ketergunaan pengguna maka pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan simple random sampling karena pengam